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Abstract 

The public accountant's role in ensuring the credibility of 

financial information is fundamental. Nonetheless, career 

interest in this field among accounting students requires 

further development. This study examines the influence of 

financial rewards, job market considerations, and 

professional recognition on the career interest in 

becoming public accountants among students of the 

Accounting Department at Politeknik Negeri Padang. A 

quantitative approach was employed, utilizing primary 

data collected through questionnaires. A total of 184 

respondents were selected using purposive sampling, and 

the data were analyzed using multiple linear regression. 

The results confirm that financial rewards and 

professional recognition positively and significantly 

shape career interest. Conversely, job market 

considerations did not have a significant influence. 

Conversely, job market considerations did not have a 

significant influence. These findings indicate that intrinsic 

motivation related to material rewards and recognized 

professional status plays a more dominant role in 

influencing student interest than extrinsic considerations, 

such as job availability. The implications of this study 

underscore the need for more intensive dissemination of 

the prospects of financial compensation and the prestige 

value inherent in the public accounting profession to 

students. 
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PENDAHULUAN 

Dinamika idunia ibisnis idan iekonomi iyang isemakin icepat idi iera iglobalisasi imemberikan 

ipengaruh ibesar iterhadap iprofesi iakuntan ipublik. iProfesi akuntan publik memiliki peran penting 

dalam menjamin kredibilitas laporan keuangan serta meningkatkan kepercayaan para 
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pemangku kepentingan. Namun demikian, minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai 

akuntan publik masih tergolong rendah. Data dari Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

menunjukkan bahwa jumlah akuntan publik di Indonesia masih terbatas dibandingkan dengan 

kebutuhan pasar kerja yang terus meningkat. Di iIndonesia, iprofesi iakuntan ipublik idiatur idengan 

iketat, imewajibkan igelar isarjana iakuntansi, isertifikasi idari iIkatan iAkuntan iIndonesia i(IAI), idan 

ipendaftaran idi iDepartemen iKeuangan. iData iIAPI iper iJanuari i2025 imencatat i1.646 iAkuntan 

iPublik idan i687 iKantor iAkuntan iPublik i(KAP) idi iseluruh iIndonesia, iyang imerefleksikan 

ikebutuhan iyang istabil iterhadap iprofesi iini. 

Meskipun ipeluangnya imenjanjikan, iminat imahasiswa iakuntansi iuntuk iberkarir isebagai 

iakuntan i publik i masih i perlu i dikaji i lebih i mendalam. i Profesi i ini i sering i dipandang 

i sebagai pekerjaan iyang imenuntut, isarat itekanan, idan imemiliki ijam ikerja ipanjang. iPadahal, 

iprofesi iakuntan ipublik imenawarkan iremunerasi iyang ikompetitif, idengan ikisaran igaji 

iRp8.000.000 i– iRp15.000.000 iper ibulan ipada itahun i2025, idisertai istabilitas ikarir idan ipeluang 

ipengembangan ikompetensi i(Ambisius iWIKI, i2025). iPerguruan itinggi, isebagai iinstitusi iyang 

imempersiapkan imahasiswa imemasuki idunia ikerja, ibertanggung ijawab itidak ihanya imemberikan 

ipengetahuan iakademik itetapi ijuga imembekali imahasiswa idengan iwawasan ipraktis imengenai 

iberbagai ipilihan ikarir, itermasuk iprofesi iakuntan ipublik. 

Urgensi ipenelitian iini imuncul idari ikesenjangan idalam iliteratur iterdahulu. iSebagian ibesar 

istudi imengenai iminat iberkarir isebagai iakuntan ipublik imasih idilakukan idi ilingkungan 

iUniversitas iberbasis iakademik, isementara imahasiswa idari iperguruan itinggi ivokasi iseperti 

iPoliteknik imemiliki ikarakteristik iyang ilebih iberorientasi ipada idunia ikerja ipraktis. iPemilihan 

mahasiswa Politeknik Negeri Padang (PNP) sebagai objek penelitian didasarkan pada 

karakteristik pendidikan vokasi yang lebih berorientasi pada praktik kerja. Pada program 

magang untuk mahasiswa tahun akhir, rata-rata setiap tahunnya terdapat 90% mahasiswa 

jurusan Akuntansi memilih magang di Kantor Akuntan Publik yang telah melakukan MoU 

dengan jurusan Akuntansi PNP. Namun demikian, belum terdapat data yang jelas mengenai 

sejauh mana lulusan PNP memilih berkarir sebagai akuntan publik, sehingga hal ini menjadi 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Fenomena ini menjadi perhatian, mengingat profesi akuntan publik menawarkan 

prospek karir yang baik, seperti kompensasi yang kompetitif, stabilitas pekerjaan, serta peluang 

pengembangan profesional. Meskipun demikian, tidak semua mahasiswa tertarik untuk 

memilih profesi ini, yang menunjukkan adanya faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi 

minat tersebut. Penelitian sebelumnya umumnya lebih berfokus pada faktor eksternal seperti 

persepsi terhadap profesi dan lingkungan sosial, sementara faktor lain seperti penghargaan 

finansial, pertimbangan pasar kerja, dan pengakuan profesional belum banyak diteliti secara 

simultan, khususnya pada mahasiswa perguruan tinggi vokasi.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penghargaan 

finansial, pertimbangan pasar kerja, dan pengakuan profesional terhadap minat mahasiswa 

dalam memilih profesi akuntan publik. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya 

karena mengkaji ketiga faktor tersebut secara simultan, khususnya pada mahasiswa perguruan 

tinggi vokasi. Selain itu, penelitian mengenai minat mahasiswa akuntansi di lingkungan vokasi 

masih terbatas dibandingkan dengan perguruan tinggi akademik. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu perilaku akuntansi serta 

manfaat praktis bagi lembaga pendidikan dan organisasi profesi dalam meningkatkan minat 

generasi muda terhadap profesi akuntan publik. 

 

 

REVIU iLITERATUR iDAN iHIPOTESIS 

Teori iPengharapan i(Expectancy iTheory) 

Penelitian iini ididasarkan ipada iExpectancy iTheory i(Teori iPengharapan) iyang 

idiperkenalkan idari iVictor iVroom idi iperiode i1964. iTeori iini imenjelaskan ibahwa imotivasi 
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iindividu idipengaruhi idari i3 ielemen iinti: iexpectancy i(keyakinan ijika iusaha idapat imenghasilkan 

ikinerja), iinstrumentality i(keyakinan ijika ikinerja idapat imenghasilkan iimbalan), iserta ivalence 

i(nilai iyang iditempatkan iindividu ipada iimbalan iitu). iPada istudi iini, ipenghargaan ifinansial 

idihubungkan ibersama ivalence, ipertimbangan ipasar ikerja iterhadap iexpectancy, iserta ipengakuan 

iprofesional isecara iinstrumentality. iTeori ipengharapan imenerangkan ikecondongan iagar 

ibertindak isecara ilangkah itertentu iberdasarkan ikekuatan imaupun ipengharapan ijika itindakan iitu 

inantinya idibarengi isebuah iaspek ikhusus iuntuk iseluruh iorang i(Robbins idan iJudge, i2017). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penghargaan finansial berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih profesi akuntan publik, karena berkaitan 

dengan valence atau nilai yang diharapkan individu. Namun, penelitian lain menemukan bahwa 

pertimbangan pasar kerja tidak selalu berpengaruh signifikan, karena adanya perbedaan 

persepsi terhadap peluang kerja di masing-masing individu. Sementara itu, pengakuan 

profesional juga ditemukan berpengaruh, karena mencerminkan instrumentality atau keyakinan 

bahwa kinerja akan menghasilkan penghargaan tertentu. 

Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi, 

terutama terkait pengaruh pertimbangan pasar kerja. Selain itu, sebagian besar penelitian 

dilakukan pada mahasiswa universitas akademik, sehingga masih terbatas penelitian yang 

mengkaji mahasiswa pada pendidikan vokasi. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji ketiga 

faktor tersebut secara simultan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 

 

Penghargaan iFinansial 

Penghargaan ifinansial ididefinisikan isebagai iimbalan iberbentuk iuang iyang iditerima 

isebagai ibalas ijasa iatas ikontribusi ipekerjaan. iMenurut iHarianti idan iTaqwa i(2017), ipenghargaan 

ifinansial iialah iaspek iinti iyang imemenuhi ikebutuhan isehari-hari idan imenjadi idaya itarik iutama 

idalam imemilih isuatu iprofesi. iPenelitian ioleh iHadisti idan iSari i(2025) idan iFebriyanti i(2019) 

imendukung ibahwa ipenghargaan ifinansial iberpengaruh ipositif iserta isignifikan iterhadap iminat 

imahasiswa isebagai iakuntan ipublik. 

 

Pertimbangan iPasar iKerja 

Pertimbangan ipasar ikerja imerujuk ipada ipenilaian imahasiswa iterhadap iprospek ikerja, 

istabilitas ikarir, idan ikemudahan imemperoleh ipekerjaan idi ibidang itertentu. iSuniantara idan iDewi 

i(2021) imenyatakan ibahwa ipertimbangan iini ierat ikaitannya idengan iaksesibilitas ipekerjaan idi 

imasa idepan. iNamun, itemuan ipenelitian iterdahulu itidak ikonsisten. iMenurut iSyarief iet ial., i(2024) 

idan iLaka iet ial., i(2019) imenemukan ibahwa ipertimbangan ipasar ikerja itidak iberpengaruh 

isignifikan, isementara ipenelitian ilain iseperti iHerlinda idan iArisandy i(2023) imenunjukkan ihasil 

isebaliknya. 

Pengakuan iprofesional 

Pengakuan iprofesional imerujuk ipada ibentuk ipenghargaan inon-finansial iatas ikinerja iatau 

ikompetensi iseseorang, iyang idapat iberupa istatus isosial, ipenghargaan idari iinstitusi, iatau 

ipengakuan idari imasyarakat. iLaka iet ial., i(2019) idan iSyarief iet ial., i(2024) imenemukan ijika 

ipengakuan iprofesional iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iminat imahasiswa imemilih 

iprofesi iakuntan ipublik. iAspek itersebut iselaras ibersama ikonsep ihierarki ikebutuhan iyang 

idikemukakan idari iMaslow, iyang imana ikeperluan iatas ipenghargaan iserta ipengakuan iberperan 

isebagai imotivator iutama isetelah ikebutuhan idasar iterpenuhi. 

Pengaruh iPenghargaan iFinansial iTerhadap iMinat iMahasiswa iDalam iMemilih iProfesi 

iAkuntan iPublik 

Penghargaan ifinansial iyaitu ikompensasi iatau iimbalan iyang idiserahkan iuntuk ikaryawan 

idalam ibentuk iuang iatau iaset iyang idapat idiuangkan isebagai ipengakuan iatas ikinerja, iprestasi, iatau 

ikontribusi imereka iterhadap iperusahaan. iPenghargaan ifinansial iini ibisa iberbentuk igaji, ibonus, 
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itunjangan, iinsentif, imaupun ibentuk ilain iyang imemiliki inilai ifinansial. iMenurut iAji iet ial., i(2022) 

ipenghargaan ifinansial iyaitu ibalas ijasa iyang ididapat iindividu idengan iadil iserta ilayak iyang 

idilakukan idengan ilangsung imaupun itidak ilangsung idari ipengorbanan iyang idiberikannya ikepada 

iorganisasi. 

Berdasarkan iteori ipengharapan i(expectancy itheory) iyang idigagas iVroom, i(1964), ijika 

imahasiswa imeyakini ibahwa ikinerja iyang ibaik isebagai iakuntan ipublik iakan imenghasilkan 

iimbalan ifinansial iyang isepadan, imaka imereka iakan imemiliki iminat iyang ilebih ibesar iuntuk 

imenekuni iprofesi iini. iDalam ikerangka iteori ipengharapan, ipernyataan itersebut itermasuk 

ikedalam ikomponen ivalensi. iDalam ihal iini, ivalensi ibersifat iindividual idan ibervariasi itergantung 

ipada ikebutuhan, ipreferensi, iserta itujuan ipribadi imasing-masing iindividu. iImbalan iyang idapat 

imeningkatkan ivalensi iantara ilain igaji iyang itinggi, istabilitas ikerja, ipromosi ijabatan, iatau ikepuasan 

ipribadi. iJika ihasil iyang idijanjikan idianggap ibernilai iatau idiinginkan, imaka iindividu iakan 

iterdorong iuntuk imencapainya. iDengan idemikian, ivalensi imencerminkan itingkat idaya itarik iatau 

iketertarikan iindividu iterhadap ikonsekuensi idari ikinerjanya. 

Menurut i Herlin i dan i Sari i (2018) i menunjukkan i bahwa i finansial i ialah isatu idiantara 

iaspek iyang imemicu iindividu idalam imemutuskan i pekerjaan i menjadi i akuntan i secara 

imemperhitungkan iterdapatnya idana ipensiun iindividu itidak ikhawatir ilagi ibila iindividu iitu ipensiun. 

iBerdasarkan iuraian itersebut, ihipotesis iyang idiajukan idalam ipenelitian iini iadalah: i 

H1: i Penghargaan i Finansial i berpengaruh i positif i terhadap i minat i mahasiswa i dalam i memilih 

iprofesi iakuntan ipublik 

 

Pengaruh iPertimbangan iPasar iKerja iTerhadap iMinat iMahasiswa iDalam iMemilih 

iProfesi iAkuntan iPublik 

Pertimbangan ipasar ikerja imerujuk ipada ipandangan imahasiswa iterhadap ipeluang ikerja, 

istabilitas ikarir, idan ikemudahan idalam imemperoleh ipekerjaan isetelah ilulus. iJika imahasiswa 

imeyakini ibahwa iprofesi iakuntan ipublik imenawarkan iprospek ikarir iyang icerah idan ipermintaan 

iyang itinggi idi ipasar, imaka imereka iakan ilebih icenderung imemilih iprofesi itersebut. 

Pertimbangan ipasar ikerja imencerminkan iekspektasi imahasiswa iterhadap iketersediaan 

ipeluang ikerja idan ikeamanan ikarir idi imasa idepan. iSesuai idengan ikomponen iekspektasi idalam 

iteori ipengharapan, ijika imahasiswa imelihat ipasar ikerja iakuntan ipublik isebagai iprospektif idan 

iterbuka, imaka ikeyakinan imereka iuntuk imendapatkan ipekerjaan isetelah imemenuhi isyarat iakan 

imeningkat, isehingga iminat imereka iterhadap iprofesi iini ijuga imenguat. 

Rivai i(2011:358) imendefinisikan ibahwa ipenghargaan ifinansial isebagai ibalas ijasa idalam 

bentuk uang yangi diterimai karyawani karenai telahi memberii kontribusii dalam posisinya 

pada iperusahaan idalam imenggapai itarget iperusahaan. iMenurut ipemaparan idemikian ihipotesis 

iyang idiajukan iyaitu: 

H2: iPertimbangan iPasar iKerja iberpengaruh ipositif iterhadap iminat imahasiswa idalam imemilih 

iprofesi iakuntan ipublik. 

 

Pengaruh iPengakuan iprofesional iTerhadap iMinat iMahasiswa iDalam iMemilih iProfesi 

iAkuntan iPublik 

Pengakuan iprofesional iadalah iproses ipenilaian iserta ipemberian ipenghargaan idari iberagam 

iwujud isebagai ibentuk iapresiasi idari ikinerja imaupun iusaha iindividu iyang idianggap imemadai. 

iPada ifaktor ipengakuan iprofesional imahasiswa isecara iumum imengkehendaki ireward idari 

ipenggapaian iyang idiraih i(Laka iet ial., i2019). 

Pengakuan iprofesional imencerminkan ipenghargaan iatau ipengakuan iyang iditerima 

iseseorang iatas iprofesi iyang idijalani, ibaik idalam ibentuk istatus isosial, ipenghargaan idari iinstitusi, 

imaupun ipersepsi imasyarakat. iProfesi iyang idiakui isecara iluas isebagai iprestisius iatau imemiliki 

inilai isosial itinggi iakan icenderung ilebih idiminati. iDalam ikerangka iteori ipengharapan, 

ipengakuan iini itermasuk idalam ikomponen iinstrumentalitas, iyaitu ikeyakinan ijika ikinerja iyang 

ibaik idapat imembuahkan ipenghargaan isosial idan iprestise. iMahasiswa iyang imemandang 
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ipengakuan iprofesional isebagai ihal iyang ipenting iakan ilebih itermotivasi iuntuk imemilih iprofesi 

iakuntan ipublik. 

Studi iLaka iet ial., i(2019) imengindikasikan ijika ipengakuan iprofesional imemberikan 

ipengaruh ipositif iserta isignifikan iterhadap iminat imahasiswa idalam imemilih iprofesi iakuntan 

ipublik. iStudi iini isejalan idengan iSyarief iet ial., i(2024) imengemukakan ijika ipengakuan 

iprofesional iberpengaruh idalam imemilih iprofesi iakuntan ipublik. iBerdasaarkan iuarian itersebut, 

ihipotesis iyang idiajukan iadalah: 

H3: iPengakuan iProfesional iberpengaruh ipositif iterhadap iminat imahasiswa idalam imemilih 

iprofesi iakuntan ipublik. 

 

Gambar i1 iKerangka iPenelitian 

 

Gambar ikerangka ipenelitian idiatas imenunjukkan ibahwa ipenelitian iini ifokus ipada 

ibagaimana itiga ifaktor iutama imemengaruhi iminat imahasiswa idalam imemilih iprofesi isebagai 

iakuntan ipublik. iKetiga ifaktor itersebut iadalah ipenghargaan ifinansial i(X1), ipertimbangan ipasar 

ikerja i(X2), idan ipengakuan iprofesional i(X3). iKetiga ivariabel itersebut ikemudian idihubungkan 

ilangsung idengan ivariabel idependen, iialah iminat imahasiswa idalam imemilih iprofesi iakuntan 

ipublik i(Y). 

 

METODE iPENELITIAN 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif. iPendekatan iini idipilih iuntuk 

imenguji i hubungan i antara i variabel i independen i (penghargaan i finansial, i pertimbangan 

i pasar kerja, iserta ipengakuan iprofesional) iserta ivariabel idependen i(minat imemilih iprofesi 

iakuntan ipublik). iData iyang idipilih iyaitu idata iprimer iyang idiperoleh idari iangket. 

Populasi ipenelitian iadalah imahasiswa iJurusan iAkuntansi iPoliteknik iNegeri iPadang 

iyang itelah imenempuh imata ikuliah iAuditing, idengan itotal i604 iorang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif yang telah 

mengambil mata kuliah Auditing, karena dianggap telah memiliki pemahaman dasar terkait 

profesi akuntan publik. Penentuan jumlah sampel mengacu pada pendekatan Slovin dengan 

tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 5% sebagai pedoman awal untuk memperoleh 

ukuran sampel minimum yang representatif.  

Meskipun demikian, penggunaan rumus Slovin dalam penelitian ini bersifat praktis dan 

didukung oleh pertimbangan keterbatasan waktu serta akses responden. Berdasarkan 

perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 184 responden, dan dalam 

pelaksanaannya berhasil dikumpulkan sebanyak 192 responden, sehingga telah memenuhi 

kriteria kecukupan sampel. 

Teknik ipengumpulan idata idilangsungkan isecara imembagikan iangket ionline idari igoogle 

iform iyang iberisi ipernyataan idengan iskala ilikert i1–5. Mengingat penggunaan kuesioner self-

report berpotensi menimbulkan bias responden, penelitian ini melakukan beberapa langkah 
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pengendalian, seperti pemberian instruksi yang jelas, jaminan anonimitas responden, serta 

penyusunan pernyataan yang netral untuk meminimalkan bias sosial (social desirability bias). 

Teknik analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik 

(normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas), analisis regresi linear berganda, serta 

pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F. 
 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Uji iValiditas 

Uji ivaliditas idipilih idalam imengukur isah imaupun ivalid itidaknya isuatu ikuesioner. iHasil 

ipenelitian idiasumsikan ivalid ijika iada ikesamaan idari idata iyang iterkumpul idengan idata iyang 

isesungguhnya iberlangsung idi iobjek iyang iditeliti. iDasar ipengambilan ikeputusannya, iapabila: iJika 

inilai ir ihitung i> ir itabel, imenjadikan ivariabel ipertanyaan ivalid, ibila iskor ir ihitung i< ir itabel, 

imenjadikan ivariabel ipertanyaan itidak ivalid. iDi ibawah iini itabel ihasil iuji ivaliditas: 

 

Tabel i1 

Hasil iUji iValiditas iInstrument 

Variabel R iHitung R iTabel Keterangan 

Penghargaan iFinansial 

iX1.1 

X1.2 

iX1.3 

iX1.4 

0,533 

0,621 

0,685 
0,686 

0,1439 

0,1439 

0,1439 
0,1439 

Valid 

iValid 

iValid 

iValid 

Pertimbangan iPasar iKerja 

iX2.1 

X2.2 

iX2.3 

0,686 

0,737 
0,525 

0,1439 

0,1439 
0,1439 

Valid 

iValid 

iValid 

Pengakuan iProfesional 

iX3.1 

X3.2 

iX3.3 

iX3.4 

0,732 

0,749 

0,765 
0,742 

0,1439 

0,1439 

0,1439 
0,1439 

Valid 

iValid 

iValid 

iValid 

Minat iMahasiswa 

iY.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 
Y.6 
Y.7 

 

0,655 

0.620 

0,612 

0,682 

0,654 
0,664 
0,678 

 

0,1439 

0,1439 

0,1439 

0,1439 

0,1439 
0,1439 
0,1439 

 

Valid 

iValid 

iValid 

iValid 

iValid 
Valid 

iValid 

               Sumber: iData iDiolah iSPSS, i2025 

Menurut itabel itersebut imenunjukkan ijika iskor ir ihitung iuntuk isetiap iindikator iyang idiuji 

imenunjukkan ihasil ipositif, ikarena inilai ir ihitung ilebih ibesar idari ipada iskor ir itabel. iMaka ibisa 

idinyatakan ijika isetiap iindikator idalam ipenelitian iini idianggap ivalid. 

Uji iReliabilitas 

Uji ireliabilitas idipilih idalam imenentukan itingkat ikonsisten ialat iukur. iUji iini ibertujuan 

iuntuk imenentukan imungkinkah ipengukuran ibebas idari ikesalahan, imaka ibisa imenghasilkan idata 

iyang istabil idalam iberbagai ikeadaan ipada ibagian-bagian iyang iberbeda idari ialat iukur. iBerikut 

itabel ihasil iuji ireliabilitas: 
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Tabel i2 

Hasil iUji iReliabilitas 
 

 Cronbach iAlpha Keterangan 

Penghargaan iFinansial i(X1) 0,810 Reliabel 

Pertimbangan iPasar iKerja i(X2) 0,828 Reliabel 

Pengakuan iProfesional i(X3) 0,779 Reliabel 

Minat i Mahasiswa i Dalam i Memilih 

iProfesi iAkuntan iPublik i(Y) 

0,844 Reliabel 

Sumber: iData iDiolah iSPSS, i2025 

Berdasarkan itabel idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa inilai iCronbach iAlpha iuntuk isemua 

iindikator i> i0,60, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iseluruh ivariabel idalam ipenelitian iini 

ibersifat ireliabel. 

 

Uji iNormalitas 

Uji inormalitas idilakukan idalam imenentukan iapakah inilai iresidual iberdistribusi isecara 

inormal. iMetode iyang idipiih idalam imenilai itingkat inormalitas iyaitu iKolmogorov-Smirnov i(K-

S), iyang imelibatkan ipengecakan inilai isignifikan. iJika inilai isignifikansi ilebih idari i0,05, idapat 

idisimpulkan ibahwa iresidual idistribusi ibersifat inormal. 

 

Tabel i3 

Hasil iUji iNormalitas 

Unstandardized iResidual 

N  184 

Normal iParametersa.b Mean ,0000000 
 Std. iDeviation 1,94531250 

Most iExtreme iDifferences Absolute ,058 
 Positive ,049 
 Negative -,058 

Test iStatistic  ,058 

Asymp. iSig. i(2-tailed)  ,200c.d 

Sumber: iData iDiolah iSPSS, i2025 

Menurut itabel idiatas, ibisa idinyatakan ijika imetode iKolmogorov-Smirnov imenunjukan ijika 

iskor isignifikan i0,200 i> i0,05. iMaka ibisa idinyatakan ijika iresidual iberdistribusi inormal. 

 

Uji iMultikolinearitas 

Uji iMultikolinearitas iadalah iuji iyang idigunakan iuntuk imengetahui iapakah imodel iregresi 

iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebas. iUji iini idapat idideteksi idengan imenggunakan 

inilai itolerance idan ivariance iinflation ifactor i(VIF). iNilai iyang idipakai iuntuk imenunjukkan 

iadanya imultikolinearitas iadalah iVIF i10 iatau isama idengan inilai itolerance i0,10. iApabila inila 

itolerance i> i10 imaka itidak iterjadi imultikolinearitas, isedangkan iapabila inilai iVIF i< i10 imaka 

iterjadi imultikolinearitas. iBerikut itabel ihasil iuji imultikolinearitas. 
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Tabel i4 

Hasil iUji iMultikolinearitas 

Unstandardized 
 Coefficients  

Standardized 

iCoefficients 
Beta 

  Collinearity 

 B Std. iError t Sig Tolerance VIF 

(Constant) 7,555 1,384  5,458 ,000   

X1 ,343 ,114 ,212 3,015 ,003 ,486 2,056 

X2 ,214 ,141 ,108 1,517 ,131 ,474 2,112 

X3 ,794 ,108 ,515 7,321 ,000 ,485 2,063 

Sumber: iData iDiolah iSPSS, i2025 

Menurut itabel idi iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipada isetiap ivariabel idengan inilai 

itolerance i> i0,1, iuntuk ipenghargaan ifinansial idengan inilai itolerance isebesar i0,486, 

ipertimbangan ipasar ikerja isebesar i0,474 idan ipengakuan iprofesional isebesar i0,485. iSedangkan 

inilai iVIF i< i10 idari ivariabel ipenghargaan ifinansial idengan inilai iVIF isebesar i2,056, ipertimbangan 

ipasar ikerja isebesar i2,112 idan ipengakuan iprofessional i2,063. iBerdasarkan ideskripsi iini, idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel-variabel iini itidak iterjadi iMultikolinearitas. 

Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iHeteroskedastisitas iadalah imetode iyang idigunakan iuntuk imenentukan iapakah 

ivarians iresidu idalam imodel iregresi iberbeda idari isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilainnya. 

iJika ivarians iresidu itetap ikonstan, ikondisi iini idisebut ihomoskedastisitas iatau itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas. 

Tabel i5 

Hasil iUji iHeteroskedastisitas 

Unstandardized 
 Coefficients  

Standardized 

iCoefficients 
Beta 

 i  
 

 B Std. iError t Sig 

(Constant) 2,384 ,781  3,053 ,003 

Penghargaan iFinansial -,085 ,060 -,142 -1,411 ,160 

Pertimbangan iPasar iKerja -,093 ,074 -,130 -1,262 ,208 

Pengakuan iProfesional ,086 ,058 ,150 1,493 ,137 

Sumber: iData iDiolah iSPSS, i2025 

Menurut itabel idi iatas, inilai isig idari iseluruh ivariabel iindependen i> i0,05. iSehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa ipenelitian iini itidak iterjadi iheteroskedastisitas idan ipenelitian iini ilayak iuntuk 

idilakukan. 

Analisis iRegresi iLinear iBerganda 

Analisis iregresi ilinear iberganda iyaitu ianalisis iyang ibertujuan iuntuk imengukur iadanya 

ipengaruh ivariabel idependen idengan ivariabel iindependen. iBerikut iadalah ihasil ianalisis iregresi 

ilinear iberganda. 

Tabel i6 

Hasil iUji iAnalisis iRegresi iLinear iBerganda 

Unstandardized 
 Coefficients  

Standardized 

iCoefficients 

iBeta 

 i  

 

 B Std. iError t Sig 

(Constant) 3,059 1,201  2,548 ,012 

Penghargaan iFinansial ,456 ,092 ,268 4,933 ,000 

Pertimbangan iPasar iKerja ,222 ,113 ,109 1,959 ,052 

Pengakuan iProfesional ,947 ,089 ,577 10,674 ,000 

Sumber: iData iDiolah iSPSS, i2025 
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Menurut itabel idiatas, ikonstanta isebesar i3,059 imengindikasikan isetiap ivariabel 

iindependen idianggap ikonstan i(nol), imaka inilai iminat imahasiswa iberada ipada iangka i3,059. 

iKoefisien iX1 i= i0,456X1 iberarti isetiap ipeningkatan isatu isatuan ipada ipenghargaan ifinansial, iakan 

imeningkatkan iminat imahasiswa isebesar i0,456 isatuan, idengan iasumsi ivariabel ilain itetap. 

iKoefisien iX2 i= i0,222X2 iberarti isetiap ipeningkatan isatu isatuan ipada ipertimbangan ipasar ikerja, 

iakan imeningkatkan iminat isebesar i0,222 isatuan. iKoefisien iX3 i= i0,947X3 imenunjukkan ibahwa 

ipengakuan iprofesional imemiliki ipengaruh ipaling ibesar iterhadap iminat imahasiswa, iyaitu isetiap 

ipeningkatan isatu isatuan ipada iX3 iakan imeningkatkan iY isebesar i0,947 isatuan. 

Uji it 

Uji it idipilih iagar imengetahui ipengaruh itiap-tiap ivariabel iindependen isecara 

parsial iterhadap ivariabel i dependen, i yaitu iminat i mahasiswa idalam imemilih iprofesi iakuntan 

ipublik. 

 

Tabel i7 

iHasil iUji 
 

Unstandardized 

 Coefficients  
Standardized 

iCoefficients 

iBeta 

 
 i  

 

 B Std. iError t Sig 

(Constant) 3,059 1,201  2,548 ,012 

Penghargaan iFinansial ,456 ,092 ,268 4,933 ,000 

Pertimbangan iPasar iKerja ,222 ,113 ,109 1,959 ,052 

Pengakuan iProfesional ,947 ,089 ,577 10,674 ,000 

Sumber: iData iDiolah iSPSS, i2025 

 

Berdasarkan itabel i7, ihipotesis iH1 i(Penghargaan iFinansial) idan iH3 i(Pengakuan 

iProfesional) iditerima, isedangkan iuntuk iH2 i(Pertimbangan iPasar iKerja) iditolak. iHal iini 

imegindikasikan ijika ivariabel iX1 idan iX3 imenghasilkan ipengaruh ipositif, isedangkan ivariabel iX2 

imemiliki itidak iberpengaruh. 

Koefisien iDeterminasi i(R2) 

Uji iadjusted iR iSquare ibertujuan iuntuk imengukur ikemampuan imodel iregresi idalam 

imenerangkan ivariasi ivariabel idependen idengan imempertimbangkan ijumlah ivariabel 

iindependen iyang idigunakan idalam imodel. 

Tabel i8 

Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi i(R2) 
 

R R iSquare Adjusted iR iSquare Std. iError iof ithe iEstimate 

,848a ,719 ,714 1,961 

Sumber: iData iDiolah iSPSS, i2025 

Menurut itabel itersebut ibisa idinyatakan ijika iuji ideterminasi ikoefisien iadjusted iR2
 isebesar 

i0,719, iyang iberarti isetiap ivariabel iindependen imemiliki ipengaruh isebesar i71%, isedangkan 

isisanya i29% idipengaruhi idari ifaktor ilain iyang ibukan itermasuk ike idalam ipenelitian iini. 

 

Uji iSimultan i(Uji iF) 

Uji iini idilangsungkan idalam imenentukan imungkinkah isetiap ivariabel ibebas iatau ivariabel 

iindependen idalam imodel isecara ibersama-sama imempengaruhi ivariabel iterkait iatau ivariabel 

idependen. 
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Tabel i9 

Hasil iUji iSimultan i(Uji iF) 
 Sum iof 

iSquare

s 

df 
Mean 

iSquare 
F Sig 

Regression 1770,419 3 590,140 153,390 ,000b 

Residual 692,516 180 3,847   

Total 2462,935 183    

Sumber: iData iDiolah iSPSS, i2025 

 

Menurut itemuan iini, ibisa iditinjau ijika iskor iF-hitung iyaitu isejumlah i153,390 iatau ilebih 

ibesar idari iF iTabel iyaitu isebesar i2,65. iSerta imemiliki inilai isignifikan isebesar i0,000 iatau ijuga 

ikurang idari i0,05. iSehingga idapat idisimpulkan, ibahwa ipengajuan itersebut iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ivariabel iminat imahasiswa idalam imemilih iprofesi iakuntan ipublik. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh iPenghargaan iFinansial iTerhadap iMinat iMahasiswa iDalam iMemilih iProfesi 

iAkuntan iPublik 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ipenghargaan ifinansial imemiliki ipengaruh 

ipositif iterhadap iminat imahasiswa idalam imemilih iprofesi iakuntan ipublik. iMenurut itemuan iuji 

istatistik ideskriptif ijika ipenghargaan ifinansial imenghasilkan iskor irata-rata iyang icukup itinggi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek finansial masih menjadi pertimbangan utama dalam 

pengambilan keputusan karir, terutama bagi mahasiswa yang berada pada tahap awal 

perencanaan masa depan. Secara analitis, hasil ini mencerminkan bahwa mahasiswa cenderung 

memiliki orientasi rasional terhadap manfaat ekonomi yang dapat diperoleh dari suatu profesi. 

Dalam konteks generasi saat ini (Gen Z), kestabilan finansial dan peluang peningkatan 

kesejahteraan menjadi faktor penting, terutama di tengah ketidakpastian ekonomi dan 

meningkatnya biaya hidup. Dengan demikian, profesi akuntan publik yang menawarkan 

remunerasi kompetitif dan jenjang karir yang jelas menjadi lebih menarik. 

Teori ipengharapan i(expectancy itheory) iyang idikembangkan ioleh iVictor iH.Vroom ipada 

itahun i1964, imenjelaskan ibahwa iseseorang iakan itermotivasi iuntuk imelakukan isuatu itindakan 

ijika iia imeyakini ibahwa iusahanya iakan imenghasilkan ikinerja iyang ibaik i(expectancy), ibahwa 

ikinerja itersebut iakan imenghasilkan ihasil iatau ireward itertentu i(instrumentality), idan ibahwa 

ireward itersebut ibernilai ipenting iatau ibermanfaat ibagi idirinya i(valence). 

Adapun ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang imenunjukkan ihasil ibahwa ipenghargaan 

ifinansial imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap iminat imahasiswa idalam imemilih iprofesi 

isebagai iakuntan ipublik isebagaimana iyang idi ikemukakan ioleh iSyarief iet ial., i(2024) imenyatakan 

ibahwa idalam ihal iini imahasiswa imenganggap ibahwa igaji iawal iyang itinggi, idapat imemberikan 

ijaminan imasa idepan iseperti idana ipensiun idan ikenaikan igaji iyang irelatif icepat. iPenelitian 

itersebut ijuga isejalan idengan ipandangan i(Laka iet ial., i2019) ibahwa ipenghasilan iyang iditerima 

iakan imemberikan iharapan ibagi iakuntan ipublik iuntuk imeningkatkan ikesejahteraannya.  

Namun demikian, temuan ini juga mengindikasikan bahwa motivasi mahasiswa masih 

didominasi oleh faktor ekstrinsik, sehingga diperlukan upaya dari institusi pendidikan untuk 

menyeimbangkan dengan penguatan motivasi intrinsik, seperti pemahaman terhadap nilai 

profesi dan kontribusi sosial akuntan publik. 

 

Pengaruh iPertimbangan iPasar iKerja iTerhadap iMinat iMahasiswa iDalam iMemilih 

iProfesi iAkuntan iPublik 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ipertimbangan ipasar ikerja itidak imemiliki 

ipengaruh ipositif iterhadap iminat imahasiswa iJurusan iAkuntansi idalam imemilih iprofesi isebagai 
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iakuntan ipublik. Temuan ini menarik karena secara teoritis, kondisi pasar kerja seharusnya 

menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan karir. Secara kritis, hasil ini dapat 

dijelaskan dari perubahan karakteristik generasi mahasiswa saat ini. Generasi Z cenderung 

tidak hanya mempertimbangkan ketersediaan pekerjaan atau keamanan kerja, tetapi lebih 

menekankan pada aspek makna pekerjaan, fleksibilitas, dan kesesuaian dengan minat pribadi. 

Hal ini menyebabkan faktor pasar kerja menjadi kurang dominan dibandingkan faktor internal 

seperti minat, nilai pribadi, dan tujuan karir. Selain itu, perkembangan digitalisasi dan teknologi 

juga berperan dalam mengubah persepsi terhadap pasar kerja. Mahasiswa tidak lagi melihat 

pasar kerja secara konvensional (terbatas pada lowongan formal), tetapi lebih luas, termasuk 

peluang kerja fleksibel, freelance, atau berbasis digital. Akibatnya, persepsi terhadap 

“ketersediaan pekerjaan” menjadi lebih relatif dan tidak lagi menjadi faktor penentu utama.  

Hasil ipenelitian iini ibertentangan idengan iteori ipengharapan i(expectancy itheory), iyang 

idimana iseseorang iakan imemilih ipekerjaan iyang imenurut imereka imemiliki iharapan itinggi iuntuk 

iberhasil i(expectancy), imemberikan iimbalan iyang imenarik i(instrumentalitas), idan isesuai idengan 

inilai-nilai iyang imereka iharapkan i(valensi). iDalam ikonteks iini, iseharusnya imahasiswa 

imempertimbangkan ikondisi ipasar ikerja isebagai isalah isatu ifaktor ipenting iyang ibisa 

imempengaruhi iharapan imereka iuntuk isukses idalam ikarir iyang idipilih. iNamun, ikenyataannya 

imengindikasikan ijika imahasiswa itidak imenganggap ipertimbangan ipasar ikerja isebagai ifaktor 

iyang isignifikan idalam ikeputusan imereka. 

Studi iini iselaras ibersama itemuan isebelumnya iyang idikemukakan ioleh iSyarief iet ial., 

i(2024) ijika ipertimbangan ipasar ikerja itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan. iKarena ipada 

idasarnya iteori ipengharapan imenjelaskan itimbulnya imotivasi iseseorang ididorong ioleh iharapan 

idari idalam idiri iseseorang iuntuk imendapatkan isesuatu iyang idiinginkan. iSelain iitu, imahasiswa 

iberanggapan ibahwa iprofesi iyang imereka ipilih iadalah ipekerja iyang itidak imudah ididapat idan 

idiperoleh. iAdapun ipendapat idari iLaka iet ial., i(2019) ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

ipertimbangan ipasar ikerja itidak iberpengaruh iyang isignifikan. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

imahasiswa ilebih iterdorong ioleh imotivasi iintrinsik, iseperti iminat iterhadap ibidang iakuntansi, 

ikeinginan iuntuk iberkontribusi idalam imasyarakat, iatau iaspirasi iuntuk imencapai ipengakuan 

iprofesional, idari ipada ioleh ifaktor ieksternal iseperti ikondisi ipasar ikerja. 

Dalam ikonteks iini, imahasiswa iberanggapan ibahwa itantangan idi itempat ikerja, itermasuk 

ipersaingan iyang iketat, ikeamanan ipekerjaan, idan ipeluang ipromosi iadalah ihal-hal iyang iperlu 

idihadapi idan itidak iboleh idibiarkan imenjadi ialasan iuntuk imenghindari iprofesi iakuntan ipublik. 

iMereka imelihat itantangan itersebut isebagai ibagian idari iproses ipengembangan idiri idan ikarir, 

iyang ipada iakhirnya idapat imemberikan ipengalaman iberharga idan ipeluang iuntuk ipertumbuhan 

iprofesional. Implikasinya, institusi pendidikan dan organisasi profesi perlu memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai realitas pasar kerja akuntan publik, termasuk 

peluang, tantangan, dan prospek jangka panjang, agar mahasiswa dapat membuat keputusan 

karir yang lebih rasional dan berbasis informasi. 

 

Pengaruh iPengakuan iprofesional iTerhadap iMinat iMahasiswa iDalam iMemilih iProfesi 

iAkuntan iPublik 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ipengakuan iprofessional iberpengaruh ipositif 

iterhadap iminat imahasiswa ijurusan iakuntansi idalam imemilih iprofesi iakuntan ipublik. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor sosial dan psikologis, seperti status, prestise, dan pengakuan dari 

lingkungan, memiliki peran penting dalam membentuk preferensi karir mahasiswa. Secara 

analitis, temuan ini mencerminkan bahwa mahasiswa tidak hanya mempertimbangkan aspek 

finansial, tetapi juga kebutuhan akan penghargaan sosial dan aktualisasi diri. Dalam konteks 

generasi saat ini, profesi yang memiliki citra profesional dan diakui secara luas cenderung lebih 

diminati karena dapat meningkatkan identitas diri dan kebanggaan individu. 

Penelitian iini idapat idikaitkan idengan iteori ipengharapan i(expectancy itheory) iyang 

idikembangkan ioleh iVictor iH. iVroom, iyang imenjelaskan ibahwa ikeyakinan iindividu iterhadap 
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iusaha iyang idilakukan idalam ipekerjaan iakan iberpengaruh ipada ikinerja iyang idihasilkan. iDalam 

ikonteks iini, imahasiswa iyang ipercaya ibahwa iupaya imereka idalam ibelajar idan iberlatih idi ibidang 

iakuntansi iakan imenghasilkan ikinerja iyang ibaik, icenderung imemiliki iharapan ibahwa ikinerja 

itersebut iakan idiakui isecara iprofesional. iPengakuan iini ibisa iberupa ipromosi, ipujian, iatau 

ipenghargaan iyang imemiliki inilai ipenting ibagi iindividu itersebut. iDengan ikata ilain, iminat imereka 

idalam imemilih iprofesi iakuntan ipublik imeningkat isejalan idengan itingkat ipengakuan iyang itinggi 

iyang imereka iharapkan. 

Menurut ipendapat iFebriyanti i(2019) ibahwa ipengakuan iprofesional iberpengaruh ipositif 

idan isignifikan iterhadap iminat imahasiswa imenjadi iakuntan ipublik. iMahasiswa iyang imemilih 

ikarir isebagai iakuntan ipublik idan iakuntan iperusahaan imeyakini ibahwa iprofesi iini imenawarkan 

ipeluang ipengembangan iyang iluas.Penelitian iini isejalan idengan i(Laka iet ial., i2019) ibahwa 

ivariabel ipengakuan iprofesional imemiliki ipengaruh ipositif isignifikan iterhadap ipemilihan ikarir 

imahasiswa isebagai iakuntan ipublik ipada iperguruan itinggi iswasta idi iSurakarta. i 

Selain itu, hasil ini mengindikasikan bahwa citra profesi akuntan publik masih relatif 

positif di mata mahasiswa. Oleh karena itu, organisasi profesi dan perguruan tinggi perlu 

mempertahankan dan meningkatkan citra tersebut melalui berbagai strategi, seperti seminar 

karir, program mentoring dengan praktisi, serta publikasi keberhasilan profesional akuntan 

publik. 

 

SIMPULAN, iKETERBATASAN iDAN iSARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penghargaan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Padang dalam memilih profesi akuntan publik. Mahasiswa 

imemandang iprofesi iini isebagai isumber ikompensasi ifinansial iyang imemadai, iyang imeliputi igaji 

iawal iyang itinggi, itunjangan ipensiun, ikenaikan igaji, idan ibonus ikerja. iPertimbangan ipasar ikerja 

itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iminat imahasiswa. iTemuan iini imenunjukkan ibahwa 

ifaktor-faktor iseperti iketersediaan ipekerjaan, itingkat ipersaingan idan ikeamanan ipekerjaan 

ibukanlah ipertimbangan iutama ibagi imahasiswa isaat imemilih ikarir idi iakuntan ipublik. iPengakuan 

iprofesional iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iminat imahasiswa. iMahasiswa 

imemandang iprofesi iakuntan ipublik isebagai iprofesi iyang iterhormat, idiakui imasyarakat idan 

imemberikan ikesempatan ipengembangan idiri iserta ipengakuan iprestasi 

Keterbatasan 

Populasi ipada ipenelitian iini ihanya idilakukan ipada imahasiswa iJurusan iAkuntansi iPoliteknik 

iNegeri iPadang, isehingga ihasilnya imungkin itidak idapat idigeneralisasi iuntuk imahasiswa 

iAkuntansi idi iinstitusi ilain iatau idi itingkat ipendidikan iyang iberbeda. iMetode ipengumpulan idata 

ipada ipenelitian iini imenggunakan ikuesioner isebagai ialat ipengumpulan idata, iNamun 

imenyebabkan ibias ijika iresponden itidak imemberikan ijawaban iyang ijujur iatau iakurat. iSelain iitu, 

ikuesioner imungkin itidak idapat imenggali ipandangan idan ipengalaman imahasiswa isecara 

imendalam. iPenelitian iini ihanya imempertimbangkan itiga ivariabel i(penghargaan ifinansial, 

ipertimbangan ipasar ikerja idan ipengakuan iprofesional) idan itidak imengeksplorasi ivariabel ilain 

iyang iberpotensi imempengaruhi iminat imahasiswa idalam imemilih iprofesi iakuntan ipublik, iseperti 

ifaktor ikeluarga, ipengalaman ikerja, iatau imotivasi ipribadi. iWaktu iyang iterbatas iuntuk imelakukan 

ipenelitian idapat imempengaruhi ijumlah iresponden iyang iterlibat idan ikedalaman ianalisis iyang 

idilakukan. 

Saran iPenelitian iSelanjutnya 

Penelitian iselanjutnya idisarankan imelibatkan ipopulasi iyang ilebih iluas idalam ipenelitian, 

itermasuk imahasiswa idari iberbagai iinstitusi ipendidikan idan iprogram istudi, iuntuk imendapatkan 
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igambaran iyang ilebih ikomprehensif itentang iminat imahasiswa idalam imemilih iprofesi iakuntan 

ipublik. iSebaiknya ipenelitian iselanjutnya imempertimbangkan ipenggunaan imetode ikualitatif, 

iseperti iwawancara imendalam iatau idiskusi ikelompok iterfokus, iuntuk imenggali ipandangan idan 

ipengalaman imahasiswa isecara ilebih imendalam. iPenelitian imendatang isebaiknya 

imempertimbangkan ivariabel ilain iyang idapat imempengaruhi iminat imahasiswa, iseperti ifaktor 

isosial, ibudaya idan ipsikologis, iguna imemberikan ipemahaman iyang ilebih ikomprehensif. iSelain 

iitu, idisarankan iuntuk imelakukan ianalisis ijangka ipanjang iuntuk imelihat ibagaimana iminat 

imahasiswa idalam imemilih iprofesi iakuntan ipublik idapat iberubah iseiring iwaktu idan idipengaruhi 

ioleh iberbagai ifaktor ieksternal. 
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